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Lampiran 1. Foto Jenderal Nasution

Sumber: Coro. 2011. http://gmic.co.uk/uploads/monthly 04 2011/post-
10454-0-41492200-1302171489.jpg. Diakses tanggal 28 Juni 2012 Pukul:
19.02 WIB.
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Lampiran 2. Foto Jenderal Nasution dan Jenderal Soeharto

Sumber: Mustagim. 2010.
http://mustagimzone.files.wordpress.com/2010/04/soehartodanjendera

lahnasutionl.jpg. Diakses tanggal 28 Juni 2012, pukul: 18.56 WIB
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Lampiran 3. Foto Jenderal Nasution, Soekarno, dan Soeharto

Sumber: Sekretaris Negara. 2010.
http://penasoekarno.fil es.wordpress.com/2010/10/tonys-178.i pg.

Diakses tanggal 28 Juni 2012, pukul: 19.09 WIB
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Lampiran 4. Foto diorama Nasution saat meloloskan diri dari pembunuhan
anggota PKI di rumahnya

Sumber: Sekretaris Negara. 2010.

http://thearoengbi nangproj ect.com/jakarta/museum-sasmita-loka-

abdul-haris-nasution-5.jpg. Diakses tanggal 28 Juni 2012, pukul:
19.12WIB
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Lampiran 5. Foto Pengangkatan Jenazah Keenam Jendera Korban
Kebiadaban PKI di Lubang Buaya

Sumber: Egaemstrong. 2009.
http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_30_September, Diakses tanggal 5

Juli 2012, pukul: 13.03 WIB.
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Lampiran 6. Surat MPRS untuk Soeharto tentang bahan-bahan penyelidikan
peranan Presiden Soekarno dalam G 30 S/PKI
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Sumber: A.H Nasution, Menegakkan Keadilan dan Kebenaran, Jilid 1.
Jakarta: Seruling Masa. 1967.
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Lampiran 7. Surat MPRS kepada Presiden Soekarno

Sumber: A.H Nasution, Menegakkan Keadilan dan Kebenaran, Jilid I.
Jakarta: Seruling Masa. 1967.
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Lampiran 8. Ketentuan penyelenggaraan dan cara persidangan MPRS
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Sumber: A.H Nasution, Menegakkan Keadilan dan Kebenaran, Jilid 1.
Jakarta: Seruling Masa. 1967.
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Lampiran 9. Beritaketerlibatan CIA

Sumber: Gatratanggal 14 Oktober 1995
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Lampiran 10. Wawancara Nasution dengan wartawan majalah Gatra

g

LA P @ RA N

- Kesaksian Seorang Korban

Bekas Kasab Jenderal (purnawirawan) A.H. Nasution membantah
Amerika Serikat campur tangan dalam peristiwa G-30-S/PKI.

yang menjadi bulan-bulan-
an Partai Komunis Indone-
sia (PKI) menjelang G-30-
S/PKI adalah Jenderal Ab-
dul Haris Nasution, Kepala
Staf Angkatan Bersenjata (Kasab) waktu itu.
Sehubungan dengan isu Angkatan Darat
berniat mengambil alih kekuasaan, ia dise-
but-sebut sebagai pimpinannya. Di tengah

-+ kemelut politik menjelang tahun 1965, Nasu-

. tion bahkan dikabarkan berhubung-
-, andengan Amerika Serikat, negeri

© G-30-S/PKL Yang terus-menerus

P

yang wakw itu dikutuk Bung Karno
sebagai biangnya kapitalis. Lalu
CIAdituduh campurtangan di seki-
tarkudeta yang mengambil nyawa
enam jenderal Angkatan Daratitu.
Untuk mengetahii pendapat
A H. Nasution mengenai tuduhan
di atas, Priyono B. Sumbogo dari
GaTRAmMewawancarai saksi dan pe-
laku sejarah itu. Petikannya:
Belum lamaini di Amerika Se-
rikat, dokumen CIA yang diraha-
siakanselama 30 tahun telah bo-
leh dibaca umum. Secara umum
dokumen itu ternyata memper-
kuat tolisan sejarah kita tentang
G-30-S/PK1, termasuk buku-bu-
ku Anda. Bahwa PKI memang
mendalangi gerakan itu, bahwa
CIA tak terlibat, dan bukan Ang-
katan Darat yang sebenarnya
ingin melakukan kup.
PKImemang berada di belakang

memprovokasx saya kan PKI.

bahya Ang} Da-
rat ingin melakukan kup lewat apa yang
disebut Dewan Jenderal?

Mereka (PKI — Red.) memfitnah Ang-
katan Darat bikin untuk
per kekuasaan lewat Dewe.n Jenderal, Saya
hkan Tsu itu dise-

SALAH seorang jenderal

adakany pan, misalnya infil-
trasi ke militer. Sebagai reaksi, di kalangan
TNI muncul perwiraprogresif yang memo-
tong maksud-maksud PKI. Inilah yang kemu-
dian dimanipulasi PKI untuk menyebarkan
isu Dewan Jenderal.

Ada tuduhan bahwa Amerika, dalam
hal ini CIA, berperan dalam mematang-
kansitoasi dan membantu Angkatan Da-
rat. Sebenarnya bagaimana?

Yang saya ketahui kemudian ada intel

A.H. Nasution. Ada intel Amerika.

Amerika datang ke Jakarta, dan berbicara
dengan saya. la menunjukkan tukar-menukar
kawat antara Duta Besar Amerika di Kuala
Lumpur, Horward P. Jones, dan Departemen
Luar Negeri Amerika Serikat sebelum G-30-
S/PKI. Ada kawat dari Departemen Luar
Negeri Amenkn yang bertanya kepada Jones

batluaskan sehmgga pada tingkat
Bung Karno percaya. Bulan Agustus 1965,
Bung Karno kolaps. Lalu dipanggillah dok-
terdari RRC (Republik Rakyat Cina—Red.).
Dokter-dokter itu bilang, "Kalaupun Bung
Karno masih hidup, mungkin tak bisa ber-
Jjalan.” PKI lalu berpikir, kalau keadaannya
begitu, kita akan berebut dengan Angkatan
Darat. Kalau kita tidak mendahului, Ang-
katan Darat yang akan mengoper kekuasaan
bila Bung Kamo meninggal. Ha... PKI segera
menyebarkan ﬁtnah tentang adanya Dewan

¥ sudah meng-

di sini (Ind Red.).
Waktu itu hubungan Amerika dengan Soe-
karno sudah tegang dan PKI makin galak.
Jones juga ditanya bagaimana kalau jende-
ral-jenderal Angkatan Darat di-approach.
Jones menjawab, "Kita tak akan membi-
carakan soal itu dengan perwira-perwira AD
karena mereka itu cukup patriotis.” Jadi tak
adacampur tangan asing dalam urusan intern

kita. Sayakira, tukar-menukar kawat antara~

Kuala Lumpur dan Departemen Luar Negeri
Amerikaitu tak akan bermaksud menjadikan
Indonesia begini atau begitu.

UTAMA

Tapi dalam bayangan Amerllm. bila
Presiden Soekar meningg#l, Anda di-
anggap sebagai pen;

Saya pun dengar scml ity dan ‘Wakil Per-
dana Menteri Soebandrio, Pihak sana (Soe-
bandrio dan PKI — Red.) juga sudah sedia
cadangan.

Dalam buku Manai j juga disebut ten-
tang dokumen pembicaraan Anda dengan
Dubes Jones pada 6 Maret 1964.

Oh, diatahu betul ya. Saya malah tak tahu.

Dalam dokumen itu disebutkan bah-
wa Anda dan Dubes Jones berbicara di
seputar konfrontasi dengan Malaysia.
Dubes Jones herkata bahwak mtasi
akan memukul AD yang di mata Ameri-
ka Serikat merupakan harapan untuk
melawan komunis. Anda menjawab,
*Kami tak ada pilihan Iain kecuali terus
berjuang.”

Sayakira, Manai Sophmantakhaarrwak
tupembicaraan itu. Barangkali
ia mendengar dari orang lain.

Tapi Manai se-
| buah buku yang menga-
takan bahwa sesudah G-30-

ur tanm secara te-
rang-terangan. Selain itu
ada dokumen yang menye-
- but bahwa Amerika me-

- nyumbang handy Mﬁe

| trad, tiga ke rumah Anda.
Selainitu adndokumeniug
- menyebut hahwa Anda men-
girim Sukendro ke Bangkok
- untuk membicarakan ban-
tuan Amerika kepada AD.
Biarpun saya putar terus
komputer saya, saya tak akan
ingat (maksudnyaingatannya
— Red.). Tapi dia (Manai —
Red.) kan Iebih tahu tentang
saya daripada saya. Saya Barangkall ‘mem-
bantahnya begitu saja. -

Ada lagi dokumen CIA tentang pem-
bicaraan Sugandhi dan Presiden Soe-
karno. Disituterlihat Bung Karno menge-
tahui rencana PKI untuk melancarkan G-
30-S/PKI. Bisakah Bung Karno dikatakan
terlibat G-30-S/PKI?| Sedd.nknyameng&
tahui?

Dalam pemeriksaan di Mahnulnb, Su-
gandhi memang bicara begitu (dalam buku-
nya berjudul Memenuhi Panggilan Tugas,
Nasution juga mengutip pembicaraan Sugan-
dhi dan Bung Karno pada 30 September —
Red.). Tapi ini'masalah hukum yang belum
dibuktikan karena Bung Karno tak pernah
diadili, Kitaiak bisamenuduhnya begitu saja.
Cuma keputusan &P/RS tegas, Bung Karno
dicabut kek ya

SatPp

GATRA, 14 OKTOBER 1995

Sumber: Gatratanggal 14 Oktober 1995.
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Lampiran 11. Ketetapan MPRS XXXIII/MPRS1967 tentang pencabutan
kekuasaan Presiden Soekarno

Lampiran 16

MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT
SEMENTARA
REPUBLIK INDONESIA

KETETAPAN MADJELIS PERMUSJAWARATAN
INDONESIA SEMENTARA REPUBLIK INDONESIA
NO. XXXIII/MPRS/1967

TENTANG

PENTJABUTAN KEKUASAAN PEMERINTAHAN
NEGARA DARI PRESIDEN SOEKARNO

DENGAN RAHMAT TUHAN JANG MAHA ESA
MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT SEMENTARA

REPUBLIK INDONESIA

Menimbang:
a. bahwa keseluruhan Pidato Presiden/Mandataris Madjelis
Permusjawaratan Rakjat Sementara jang disampaikan

kepada Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara pada




Mencara G30S/PKI GagaL?

tanggal 22 Djuni 1966 jang berdjudul “Nawaksara™ dan
Surat Presiden Mandataris Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara tertanggal 10 Djanuari No. 01/Pres/1967
tentang Pelengkap Nawaksara, tidak memenuhi harapan
Rakjat pada umumnja, Anggota-anggota Majelis Per-
musjawaratan '-Rakjat Sementara pada khususnja, karena
tidak memuat setjara djelas pertanggungandj awab tentang
kebidjaksanaan Presiden mengenai pemberontakan
kontra-revolusi G30S/PKI beserta epiloognja, kemunduran

ekonomi, dan kemerosotan achlak;

. bahwa Presiden/Mandataris Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara telah menjerahkan kekuasaan Peme-
rintahan Negara kepada Pengemban Ketetapan MPRS No.
IX/MPRS/1966 seperti jang dinjatakan dalam Pengu-
muman Presiden/Mandataris Madjelis Permusjawaratan
Rakjat Sementara tanggal 20 Pebruari 1967.

. bahwa berdasarkan laporan tertulis Panglima Operasi
Pemulihan Keamanan dan Ketertiban/Pengemban
Ketetapan MPRS No. IX/MPRS/1966 dalam suratnja No.
R-032/67 tanggal 1 Pebruari 1967, jang dilengkapi
dengan pidato laporannja di hadapan Sidang Istimewa
Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara berpen-
dapat, bahwa ada petundjuk-petundjuk, jang Presiden
Soekarno telah melakukan kebidjaksanaan jang setjara
tidak langsung menguntungkan G30S/PKI;

134
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Mavuen. (Purn.) Samsupin

Memperhatikan:

1. Resolusi dan memorandum Dewan Perwakilan Rakjat
Gotong Rojong tanggal 9 dan 23 Pebruari 1967:

2. Pidato Ketua Madjelis Permusjawaratan Rakjat Se-
mentara pada Pembukaan Sidang Istimewa Madjelis

Permusjawaratan Rakjat Sementara:

3. Pidato sambutan Ketua Dewan Perwakilan Rakjat Gotong
Rojong pada Pembukaan Sidang Istimewa Madjelis
Permusjawaratan Rakjat Sementara:

4. Keterangan Pemerintah di depan Dewan Perwakilan
Rakjat Gotong Rojong pada tanggal 4 Maret 1967;

5. Pidato laporan Panglima Komando Operasi Pemulihan
Keamanan dan Ketertiban/Pengemban Ketetapan MPRS
No. IX/MPRS/1966 di hadapan Sidang Istimewa Madjelis
Permusjawaratan Rakjat Sementara pada tanggal 7 Maret
1967

Mengingat:
1. Pembukaan Undang Undang Dasar 1945, Undang
Undang Dasar 1945 beserta pendjelasannja;

2. Keputusan Pimpinan MPRS No.13/B/1967 tentang
penolakan Pidato Pelengkap Nawaksara.
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Mencara G30S/PKI GagaL?

Mendengar:

Musjawarah Sidang Istimewa Madjelis Permusjawaratan Rakjat
Sementara tanggal 7 sampai 12 Maret 1967.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:
KETETAPAN TENTANG PENTJABUTAN KEKUASAAN

PEMERINTAHAN NEGARA DARI PRESIDEN
SOEKARNO

BABI
Pasal 1

Menjatakan bahwa Presiden Soekarno telah tidak dapat
memenuhi pertanggungandjawab konstitusionil, sebagaimana
lajaknja kewadjiban seorang Mandataris terhadap Majelis
Permusjawaratan (Sementara), sebagai jang memberikan

mandat jang diatur dalam Undang Undang Dasar 1945.

Pasal 2

Menjatakan bahwa Presiden Soekarno telah tidak dapat men-
djalankan haluan dan putusan Madjelis Permusjawaratan Rak-
jat (Sementara), sebagaimana lajaknja kewadjiban seorang Man-

dataris terhadap Madjelis Permusjawaratan Rakjat (Sementara)
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MavJen. (Purn.) Samsubin

sebagai jang memberikan mandat, jang diatur dalam Undang
Undang Dasar 1945.

Pasal 3

Melarang Presiden Soekarno melakukan kegiatan politik sampai
dengan pemilihan umum dan sedjak berlakunja ketetapan ini
menarik kembali mandat Madjelis Permusjawaratan Rakjat
Sementara dari Presiden Soekarno serta segala kekuasaan

Pemerintah Negara jang diatur dalam Undang Undang Dasar 1945

Pasal 4

Menetapkan berlakunja ketetapan Madjelis Permusjawaratan
Rakjat (Sementara) No. XV/MPRS/1966 dan mengangkat
Djenderal Soeharto, Pengemban Ketetapan MPRS No. IX/
MPRS/1966, sebagai Pedjabat Presiden berdasarkan Pasal 8
Undang Undang Dasar 1945 hingga dipilihnja Presiden oleh

Madjelis Permusjawaratan Rakjat hasil Pemilihan Umum.

Pasal 5
Pedjabat Presiden tunduk dan bertanggungdjawab kepada

Madjelis Permusjawaratan Rakjat (Sementara).
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Mencara G30S/PKI GagaL?

BABII
Pasal 6

Menetapkan penjelesaian persoalan hukum selandjutnja jang
menjangkut Dr.Ir. Soekarno dilakukan menurut ketentuan-
ketentuan hukum dalam rangka menegakkan hukum dan
keadilan dan menjerahkan pelaksanannja kepada Pedjabat

Presiden.
BAB III
Pasal 7

Ketetapan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan dan
mempunjai daja laku surut mulai pada tanggal 22 Pebruari
1967.

Ditetapkan di: Djakarta
Pada tanggal 12 Maret 1967

MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT
SEMENTARA

REPUBLIK INDONESIA
Ketua
ttd.

(Dr. A.H. Nasution)
Djenderal TNI
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MavJen. (PurN.) Samsupin

Wakil Ketua Wakil Ketua
ttd ttd.
(Osa Maliki) (H.M Subchan Z.E)

Wakil KetuaWakil Ketua
ttd ttd.

(M. Siregar) (Mashudi)
Brig.Djen. TNI
Sesuai dengan aslinya
Pd. Sekretaris Umum MPRS
ttd.

Abdulkadir Besar, S.H.
Let.Kol CKH Nrp. 16315

MEMORI PENDJELASAN

Pengertian kekuasaan Pemerintahan Negara jang dimaksudkan
disini, adalah seperti jang dimaksudkan dalam Undang
Undang Dasar 1945 beserta pendjelasannja sehingga sesuai
dengan ketentuan itu maka Presiden Soekarno dengan ini
diganti oleh Djenderal Soeharto, Pengemban Ketetapan MPRS
No. IX/MPRS/1966, selaku Pedjabat Presiden Republik

Indonesia.

Sumber: Samsudin. (2004). Mengapa G30SPKI Gagal ?. Jakarta: Y ayasan Obor
Indonesia.
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Lampiran 12. Ketetapan MPRS mengenai pengangkatan Presiden Republik
Indonesia

Lampiran 17

MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT
SEMENTARAREPUBLIK INDONESIA

KETETAPAN
MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT
SEMENTARAREPUBLIK INDONESIA
NO. XLIV/MPRS/1968

Tentang

PENGANGKATAN PENGEMBAN KETETAPAN
MPRS NO. IX/MPRS/1966
SEBAGAI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN JANG MAHA ESA
MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT
SEMENTARA REPUBLIK INDONESIA




Menimbang:

d.

bahwa sebagai akibat gerakan kontra-revolusi G30S/PKI
dan kegiatan subversif lainnja. Negara dan Bangsa
Indonesia tetap ada dalam keadaan gawat jang memba-
hajakan keselamatan Bangsa, Negara dan tudjuan
Nasional;

bahwa karena kegaitan subversif tersebut tugas pokok
Kabinet Ampera dibawah pimpinan Pd. Presiden,
Pengemban Ketetapan MPRS No. IX, Djenderal
Seoharto, sebelum terlaksana selengkap-lengkapnja;
bahwa tugas pokok Kabinet Ampera ini ialah kestabilan
Politik dan Ekonomi;

bahwa kestabilan Politik, sesuai dengan cita-cita Orde
Baru, hanja dapat tertjapai melalui perubahan struktur
kehidupan politik jang setjara radikal berlainan daripada
struktur jang dipakai selama Orde Lama masih djaja;
bahwa kestabilan ekonomi hanja dapat direalisir setelah
tertjapai kestabilan Politik:

bahwa kestabilan politik, ekonomi dan pertahanan
keamanan hanja dapat diusahakan dibawah Pimpinan
Nasional jang kuat, jang mempunjai Program jang tegas
dan keleluasaan kerdja jang tjukup luas;

bahwa kemantapan psikologis rakjat dan kepertjajaan
Luar Negeri akan bertambah besar, djikalau pedjabat
Presiden dengan segala kekuasaannja diangkat sebagai
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Presiden Republik Indonesia.

Mengingat:
1. Undang Undang Dasar 1945 khususnja Bab III dan
Pendjelasannja;
Undang Undang Dasar 1945 Pasal 1 ajat (2);
Ketetapan MPRS No. IX/MPRS/1966;
Ketetapan MPRS No. X/MPRS/1966 Pasal 1;
Ketetapan MPRS No. XIII/MPRS/1966 khususnja Pasal
2
Ketetapan MPRS No. XX/MPRS/1966;
7. Ketetapan MPRS No. XXIII/MPRS/1966;
8. Ketetapan MPRS No. XXXIII/MPRS/1966;

©os woN

o

Mendengar:
Permusjawaratan dalam Sidang Umum MPRS ke-V tahun 1968.

Memperhatikan:

Resolusi DPR-GR No.12/DPR-GR/I11/1967-1968 tanggal 28
Pebruari 1968.
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan:
KETETAPAN TENTANG PENGANGKATAN

PENGEMBAN KETETAPAN MPRS NO. IX/MPRS/1966
SEBAGAI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Pasal 1

Mengangkat Djenderal Soeharto, Pengemban Ketetapan MPRS
No. IX/MPRS/1966 sebagai Presiden Republik Indonesia

hingga terpilihnja Presiden oleh hasil Pemilihan Umum.

Pasal 2
Ketetapan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan.
Ditetapkan di: Djakarta
Pada tanggal: 27 Maret 1968

MADJELIS PERMUSJAWARATAN RAKJAT SEMENTARA
REPUBLIK INDONESIA
Ketua
tid.
(Dr. A.H. Nasution)
Djenderal TNI
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Sumber: Samsudin. (2004). Mengapa G30SPKI Gagal ?. Jakarta: Y ayasan Obor
Indonesia.
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Lampiran 13. Pidato Jenderal Abdul Haris Nasution pada pemakaman Ade Irma
Nasution

Lampiran 10

PIDATO JM HANKAM/KASAB
DJENDERAL TNI DR A.H. NASUTION
PADA PEMAKAMAN ANAKNJA
ADIK IRMA SURJANI NASUTION

Saudara-saudara sekalian, Assalamualaikum w.w.

Dengan kehadiran saudara-saudara‘sekalian, saja ingin

mengutjapkan banjak terima kasih atas turut berdukatjita dan

T NG T (Vi

ikut mengantarkan anak kami jang tertjinta ke tempat istirahat
! jang terakhir ini.

Hanja Allah Subhanahu wa Ta’ala jang dapat membalas
kebaikan hati saudara-saudara sekalian, hamba mohon
dimaafkan minta kalau ada satu dan lainnja jang kurang pada
tempatnja saja minta dimaafkan. Anak saja jang tertjinta,
engkau telah mendahului gugur sebagai perisai untuk ajahmu,
akan tetapi engkau mendahului kami semua menghadap
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan semoga engkau
mendapat tempat jang sebaik-baiknja di sisi Tuhan.

i
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Allah, Ya Allah terimalah putri kami ini dengan segala
kebaikan. Kami mengantarkan dengan ichlas mengembalikan
kepadaMu, karena Engkaulah jang empuNya. Kami sekeluarga
memandjatkan sjukur ke hadiratMu atas segala kebahagiaan
jang telah djadi nikmat bagi kami selama ia dititipkan kepada
kami, dan sekarang ia kembali kepadaMu sebagaimana kita

semua waktunja kembali kepadaMu,”

Sumber: Samsudin. (2004). Mengapa G30SPKI Gagal ?. Jakarta: Y ayasan Obor
Indonesia.



